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2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Media Cetak 
Media massa adalah sarana untuk menyampaikan  isi pesan atau 
informasi yang bersifat umum, kepada sejumlah orang yang jumlahnya relatif 
besar perhatiannya terpusat pada isi pesan yang sama, yaitu pesan dari Media 
Massa yang sama, dan tidak dapat memberikan arus balik secara langsung pada 
saat itu juga. Media Massa harus diterbitkan atau disiarkan secara periodik, isi 
pesan harus bersifat umum menyangkut semua permasalahanny, mengutamakan 
aktualitas, dan disajikan secara berkesinambungan. Termasuk dalam golongan 
ini adalah Surat Kabar, Majalah, Radio, Televisi dan Film (Wahyudi, 1995:35). 
Media massa diyakini punya kekuatan yang maha dahsyat untuk 
memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat. Bahkan media massa bisa 
menentukan perkembangan masyarakat seperti apa yang akan dibentuk di masa 
yang akan datang. Media massa mampu mengarahkan, membimbing, dan 
memengaruhi kehidupan di masa kini dan masa datang. 
Djafar H. Assegaf mengatakan bahwa media massa memiliki lima ciri, 
yaituPertama, komunikasi yang terjadi dalam media massa bersifat searah di 
mana komunikan tidak dapat memberikan tanggapan secara langsung kepada 
komunikatornya yang biasa disebut dengan  tanggapan yang tertunda (delay 
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feedback). Kedua, media massa menyajikan rangkaian atau aneka pilihan materi 
yang luas, bervariasi. Ini menunjukka bahwa pesan yang ada dalam media massa 
berisi rangkaian dan aneka pilihan materi yang luas bagi khalayak atau para 
komunikannya. Ketiga, media massa dapat menjangkau sejumlah besar khalayak. 
Komunikan dalam media massa berjumlah besar dan menyebar di mana-mana, 
serta tidak pernah bertemu dan  berhubungan secara personal. Keempat, media 
massa menyajikan materi yang dapat mencapai tingkat intelek rata-rata.  Pesan 
yang disajikan dengan bahasa yang umum sehingga dapat dipahami oleh seluruh 
lapisan intelektual baik komunikan dari kalangan bawah sampai kalangan 
atas.Kelima, media massa diselenggrakan oleh lembaga masyarakat atau 
organisasi yang terstruktur. Penyelenggara atau pengelola media massa adalah 
lembaga masyarakat/organisasi yang teratur dan peka terhadap permasalahan 
kemasyarakatan. 
Media massa dapat diklasifikasikan kepada dua kategori yaitu media 
cetak dan media elektronik. Media cetak terdiri dari sumber bertulis 
seperti koran, majalah, majalah, buku, newsletter, iklan, memo, formulir bisnis, 
dll, sedangkan media elektronik terdiri daripada televisi, radio dan juga internet. 
Belakangan, perkembangan internet yang pesat bahkan telah menjadi pendorong 
lahirnya beragam bentuk media online. Melalui blog atau situs bahkan telah 
menjadi media alternative dalam menyebarkan informasi secara lebih cepat tanpa 
tergantung atau terbatas masalah waktu dan tempat. 
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Media cetak merupakan salah satu jenis media massa yang dicetak dalam 
lembaran kertas. Media cetak juga dapat di didefinisikan sebagai kegiatan yang 
berkaitan dengan proses produksi teks menggunakan tinta, huruf dan kertas, atau 
bahan cetak lainnya. Media cetak ini dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 
jenis yakni surat kabar, majalah berita, majalah khusus, newsletter, dll. Masing-
masing jenis itu berbeda satu sama lain dalam penyajian tulisan dan rubriknya. 
Media cetak memiliki karakteristik, di antaranya media cetak biasanya 
lebih bersifat fleksibel, mudah dibawa ke mana-mana bisa disimpan (dikliping), 
bisa dibaca kapan saja, tidak terikat waktu. Dalam hal penyajian iklan, walaupun 
media cetak dalam banyak hal kalah menarik dan atraktif dibanding media 
elektronik namun di segi lain bisa disampaikan secara lebih informatif, lengkap 
dan spesifik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat konsumen. Selain itu dalam 
hal penyampaian kritik sosial melalui media cetak akan lebih berbobot atau lebih 
efektif karena diulas secara lebih mendalam dan bisa menampung sebanyak 
mungkin opini pengamat serta aspirasi masyarakat pada umumnya. 
Fungsi/peranan media cetak diantaranya, Pertama, sebagai media 
informasi yang mencerahkan. Kedua, Sebagai media pendidikan yang 
mencerdaskan. Ketiga, Meningkatkan intelektual kehidupan masyarakat. 
Keempat, membantu memperkuat kesatuan nasional. 
Jenis-jenis media cetak yaitu, Pertama, Surat kabar harian yaitu jenis 
media cetak yang terbit setiap hari. Jenis media cetak ini masih dibagi menjadi 
surat kabar harian nasional, surat kabar harian daerah, dan surat kabar harian 
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local. Berita yang disampaikan adalah jenis berita news atau informasi terkini 
dan disampaikan dengan sistem straight news atau apa adanya. Kedua, Surat 
kabar mingguan yaitu jenis media cetak yang lebih banyak dikenal dengan 
sebutan tabloid. Biasanya berita yang diangkat adalah berita hiburan atau juga in 
depth news. Tulisan dalam media ini banyak bergaya feature atau deskriptif. 
Ketiga, Majalah mingguan, jenis majalah ini terbit setiap seminggu sekali. 
Keempat, Majalah tengah bulanan. Kelima, Majalah bulanan. Keenam, majalah 
dwibulanan. Ketujuh, majalah tribulanan. Kedelapan, Bulletin, media cetak ini 
biasanya dibuat untuk kalangan tertentu atau intern saja. Dan media ini biasanya 
hanya terdiri dari beberapa halaman, serta dibuat konsep sederhana. Bulletin juga 
tidak dibuat untuk kepentingan komersial. Jenis media cetak yang disebut diatas 
mempunyai berbagai macam bidang. 
 
2.1.2. Karakteristik Media Cetak 
 Media cetak memiliki beberapa karakteristik yaitu, 
1. Membaca merangsang orang untuk berinteraksi dengan aktif berfikir 
dan mencerna secara reflektif dan kreatif, sehingga lebih berpeluang 
membuka dialog dengan pembaca/masyarakat konsumennya di 
samping memungkinkan untuk mengulas permasalahan secara lebih 
mendalam dan lebih spesifik. 
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2. Media cetak, baik Koran atau majalah relative lebih jelas siapa 
masyarakat konsumennya. Sementara media elektronik seringkali 
sulit mengukur dan mengetahui siapa konsumen mereka. Dengan 
demikian Koran atau majalah lebih mewakili opini kelompok 
masyarakat tertentu. 
3. Kritik social yang disampaikan melalui media cetak akan lebih 
berbobot atau lebih efektif karena diulas secara lebih mendalam dan 
bisa menampung sebanyak mungkin opini pengamat serta aspirasi 
masyarakat pada umumnya. 
4. Media cetak lebih bersifat fleksibel, mudah dibawa ke mana-mana, 
bisa disimpan(dikliping), bisa dibaca kapan saja, tidak terikat waktu. 
5. Dalam hal penyajian iklan, walaupun media cetak dalam banyak hal 
kalah menarik dan atraktif disbanding media elektronik namun di segi 
lain bisa disampaikan secara informative, lengkap dan spesifik untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat konsumen. 
2.1.3. Pengertian Berita 
Berita adalah informasi baru atau informasi mengenai sesuatu yang 
sedang terjadi, disajikan dalam bentuk cetak, siaran, internet, atau dari mulut ke 
mulut kepada orang ketiga atau orang banyak. Laporan berita merupakan tugas 
profesi wartawan, saat berita dilaporkan oleh wartawan laporan tersebut maka 
akan menjadi fakta/ide terkini yang dipilih secara sengaja oleh redaksi 
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pemberitaan atau media untuk disiarkan dengan anggapan bahwa berita yang 
terpilih dapat menarik khalayak banyak karena mengandung unsur-unsur berita. 
Stasiun televisi biasanya memiliki acara berita atau menayangkan berita 
sepanjang waktu. Kebutuhan akan berita ada dalam masyarakat, baik yang melek 
huruf maupun yang buta huruf (http://id.wikipedia.org/wiki/Berita).  
Banyak orang mendefinisikan berita sesuai dengan sudut pandangnya 
masing-masing. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa belum ada definisi 
berita secara universal. Untuk memperkuat penyajian atas peristiwa apa yang 
sedang kita pantau dan bagaimana menyajikannya, reporter pencari berita harus 
mempunyai definisi sendiri mengenai lingkup pekerjaannya.  
Dalam buku Here’s the News yang dihimpun oleh Paul De Maeseneer, 
berita didefinisikan sebagai informasi baru tentang kejadian yang baru, penting, 
dan bermakna (significant), yang berpengaruh pada para pendengarnya serta 
relevan dan layak dinikmati oleh mereka. Defenisi berita tersebut mengandung 
unsur-unsur yang :  
a. baru dan penting,  
b. bermakna dan berpengaruh,  
c. menyangkut hidup orang banyak,  
d. relevan dan menarik. 
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2.1.4. Unsur Berita 
Dalam menulis berita, seorang watawan harus memperhatikan unsure 
sebuah berita yang dikenal dengan istilah 5W + 1H diantaranya : 
1. What  : apa yang terjadi 
2. Where  : dimana hal itu terjadi 
3. When  : kapan peristiwa itu terjadi 
4. Who  : Siapa yang terlibat dalam kejadian itu 
5. Why  : Kenapa hal itu terjadi 
6. How  : bagaimana peristiwa itu terjadi 
2.1.5. Nilai Berita 
Nilai berita (news value) merupakan acuan yang dapat digunakan oleh 
para jurnalis, yakni para reporter dan editor, untuk memutuskan fakta yang 
pantas dijadikan berita dan memilih mana yang lebih baik. Kriteria mengenai 
nilai berita merupakan patokan berarti bagi reporter. Dengan kriteria tersebut, 
seorang reporter dapat dengan mudah mendeteksi mana peristiwa yang harus 
diliput dan dilaporkan, dan mana peristiwa yang tak perlu diliput dan harus 
dilupakan. Ada sejumlah faktor yang membuat sebuah kejadian memiliki nilai 
berita, di antaranya adalah :  
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1. Keluarbiasaan (unusualness)  
2. Kebaruan (newness)  
3. Akibat (impact)  
4. Aktual (timeliness)  
5. Kedekatan (proximity)  
6. Informasi (information)  
7. Konflik (conflict)  
8. Orang Penting (prominence)  
9. Ketertarikan Manusiawi (human interest)  
10. Kejutan (surprising)  
11. Seks (sex) 
2.1.6. Jenis Berita 
 Jenis – jenis berita antara lain : 
1. Straight News  : berita langsung, apa adanya, ditulis secara singkat dan lugas. 
Sebagian besar halaman depan surat kabar atau yang menjadi berita utama 
(headline) merupakan berita jenis ini. 
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2. Depth News  : berita mendalam dikembangkan dengan pendalaman hal-hal 
yang ada di bawah suatu permukaan. 
3. Investigation News  : berita yang dikembangkan berdasarkan penelitian atau 
penyelidikan dari berbagai sumber. 
4. Interpretative News  : berita yang dikembangkan dengan pendapat atau 
penilaian wartawan berdasarkan fakta yang ditemukan. 
5. Opinion News  : berita mengenai pendapat seseorang, biasanya pendapat para 
cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu hal, peristiwa, kondisi 
poleksosbudhankam, dan sebagainya (Romli, 2005 : 11-12). 
2.1.7. Syarat Berita 
Wartawan atau reporter tugasnya sama, mencari informasi yang menarik 
dan akhirnya dapat ditulis menjadi sebuah berita. Tidak mungkin bagus tulisan 
seorang wartawan atau sebuah reportase yang disampaikan reporter bila dia tidak 
mengerti sama sekali tentang persoalan yang diinformasikannya. Ada beberapa 
prinsip dasar yang harus diketahui oleh wartawan atau reporter dalam menulis 
berita, salah satunya adalah syarat berita. Dapat diketahui bahwa syarat berita 
harus :  
a. Fakta  
b. Obyektif  
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c. Berimbang  
d. Lengkap  
e. Akurat 
2.1.8. Pengertian Sikap 
 Sikap ialah suatu hal yang menentukan sifat, hakikat, baik perbuatan 
sekarang maupun perbuatan yang akan datang, sedangkan batasan sikap sebagai 
suatu kesadaran individu yang menentukan perbuatan-perbuatan yang nyata 
ataupun yang mungkin akan terjadi di dalam kegiatan-kegiatan sosial. 
(Ahmadi,2007:148-149). 
 Menurut Jalaluddin Rakhmat (1992:39) mengemukakan pengertian sikap 
yaitu sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa 
dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap bukan perilaku tetapi 
merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap 
objek sikap. Objek sikap boleh berupa benda, orang, termpat, gagasan atau 
situasi, atau kelompok.  
Sikap terbentuk dengan adanya pengalaman dan melalui proses belajar. 
Dengan adanya pendapat seperti ini maka mempunyai terpaan, yaitu bahwa 
berdasarkan pendapat tersebut bisa disusun berbagai upaya (pendidikan, 
komunikasi dan lain sebagainya) untuk sikap seseorang (Rahkmat,2001:42). 
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 Sikap merupakan respon yang akan timbul bila individu dihadapkan pada 
suatu stimulus yang menghendaki timbulnya reaksi individu. Respon yang terjadi 
sangat evaluatif berarti bentuk respon yang dinyatakan sebagai sikap itu: disadari 
oleh proses evaluasi dalam diri individu yang memberi kesimpulan nilai terhadap 
stimulus dalam bentuk positif, negatif, menyenangkan atau tidak menyenangkan, 
suka atau tidak suka, yang kemudian mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap 
obyek sikap (Rakhmat,2001:40). 
 Teori sikap yang dikonseptualkan oleh Hartsock dalam Turner dan West 
(2008 : 181), berpijak pada lima asumsi khusus mengenai sifat kehidupan sosial : 
a. Kehidupan material (atau posisi kelas) menyusun dan membatasi pemahaman 
akan berhubungan sosial. 
b. Ketika kehidupan material distrukturkan dalam dua cara yang berlawanan 
untuk dua kelompok yang berbeda, pemahaman yang satu akan menjadi 
kebalikan dari yang satunya. Ketika terdapat kelompok dominan kelompok 
bawahan, dan pemahaman dari kelompok yang dominan akan bersifat parsial 
dan merugikan. 
c. Visi dari kelompok yang berkuasa menyusun hubungan material dimana 
sekelompok dipaksa berpartisipasi. 
d. Visi yang ada bagi kelompok yang tertindas mempresentasikan pergulatan 
dan prestasi. 
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e. Potensi pemahaman dari mereka yang tertindas (sikap) membuat dapat 
dilihatnya ketidak manusiawian dari hubungan yang ada di antara kelompok 
dan menggerakkan menuju dunia yang lebih baik dan lebih adil. 
 Tiap asumsi ini akan dibahas dengan singkat. Asumsi-asumsi ini 
dibingkai di dalam perspektif marxis yang didukung oleh Hartsock dalam Turner 
dan West (2008 : 182). 
 Asumsi yang pertama mengemukakan pemikiran bahwa lokasi individu 
dalam struktur kelas membentuk dan membatasi pemahaman mereka akan 
hubungan sosial. Asumsi kedua, Feminis Teori Sikap berasumsi bahwa semua 
sikap parsial, tetapi sikap dari kelompok yang berkuasa dapat merugikan mereka 
yang berada didalam kelompok bawah. Poin ini menuntun pada asumsi yang 
ketiga yang menyatakan bahwa kelompok yang bekuasa menyusun kehidupan 
sedemikian sehingga untuk menyingkirkan beberapa pilihan dari kelompok 
bawah, sedangkan asumsi yang keempat menyatakan bahwa kelompok bawahan 
harus berjuang bagi visi mereka mengenai kehidupan sosial. Hal ini menuntun 
pada asumsi yang terakhir, yang menyatakan bahwa perjuangan ini 
menghasilkan visi yang lebih jelas dan akurat bagi kelompok bawah 
dibandingkan dengan yang dimiliki kelompok yang berkuasa. 
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2.1.8.1. Komponen Sikap 
 Sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi. Sikap bukn sekedar 
rekaman masa lalu, tetapi juga menentukan  apakah orang harus pro atau kontra 
terhadap sesuatu, menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan, 
mengesampingkan apa yang tidak diinginkan, apa yang harus dihindari (Sherif, 
1956 dalam Rakhmat, 2002:40). 
 Sikap terbentuk terutama atas dasar kebutuhan-kebutuhan yang kita 
miliki dan informasi yang kita terima mengenai hal-hal tertentu (Polhaupessy, 
2006:104). Sikap dapat dikatakan sebagai fungsi dari manusia, seperti persepsi, 
motivasi dan berpikir yang seperti itu menunjukkan hubungan-hubungan, bahwa 
sampai batas-batas tertentu perilakunya dapat diramalkan. (Polhauspessy, 
2006:1110). 
 Sikap manusia dapat terbentuk dari karena ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Menurut Azwar (1997:30-37), ada 6 faktor yang dapat 
mempengaruhi pembentukkan sikap yaitu: 
a. Pengalaman pribadi apa yang telah kita alami akan ikut membentuk 
dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus sosial. 
Tanggapan dapat menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap, untuk 
menjadi dasar pembentukkan sikap pengalaman pribadi harus 
meninggalkan kesan yang kuat. 
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b. Orang lain yang dianggap penting : orang lain disekitar kita 
merupakan salah satu diantara komponen sosial yang ikut 
mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita anggap penting, 
seseorang yang kita harapkan persetujuannya bagi setiap gerak 
tingkah laku dan pendapat kita, seseorang tidak ingin kita kecewakan 
atau seseorang yang berarti khusus bagi kita akan banyak 
mempengaruhi pembentukkan sikap kita. 
c. Kebudayaan : kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukkan sikap kita. 
d. Media massa : adanya infomasi baru dari media massa mengenai 
suatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap 
terhadap hal tersebut. Pesan-pesan sugestif yng dibawa oleh informasi 
tersebut apabila cukup kuat akan memberikan dasar afektif dalam 
menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap. 
e. Lembaga pendidikan dan kembaga agama: lembaga pendidikan dan 
lembaga agama sebagai suatu system mempunyai pengaruh dalam 
pembentukkan sikap dikarenakan keduanya meletakkan dasar 
pengertian dan konsep moral dalam diri individu. 
 Faktor emosional dalam diri individu : sikap kadang-kadang terbentuk 
karena didasari emosi yang berfungsi semacam penyaluran frustasi atau 
pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. 
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 Menurut Travers (1977), Gagne (1977) dan Cronbach (1997) dalam 
Ahmadi (2007:151) sependapat bahwa sikap melibatkan 3 (tiga) komponen yang 
saling berhubungan dan rupanya pendapat ini diterima sampai saat ini yaitu: 
a. Komponen cognitive. Berupa pengetahuan, kepercayaan atau pikiran 
yang didasarkan pada informasi, yang berhubungan dengan obyek. 
 Misalnya : Orang tahu bahwa uang itu bernilai, karena mereka melihat 
harganya dalam kehidupan sehari-hari. Sikap kita terhadap uang itu 
mengandung pengertian bahwa kita tahu tentang nilai uang. 
b. Komponen Affective. Menunjuk pada dimensi emosional dari sikap, 
yaitu emosi yang berhubungan dengan obyek. Obyek disini dirasakan 
sebagai menyenangkan atau tidak menyenangkan. 
c. Komponen behavior atau conative. Melibatkan salah satu predisposisi 
untuk bertindak terhadap objek. 
 Misalnya : Karena uang adalah sesuatu yang bernilai, orang 
menyukainya, dan mereka berusaha (bertindak) untuk mendapatkan gaji 
besar. 
 Komponen behavior  ini dipengaruhi oleh komponen kognitif. Komponen 
ini berhubungan dengan kecenderungan untuk bertindak (action tendency). 
Sehingga dalam beberapa literatur komponen ini disebut komponen tendency. 
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 Dilihat dari dampak yang akan timbul, dalam hal ini sikap adalah suatu 
interelasi dari berbagai komponen, dimana komponen-komponen tersebut akan 
menyebabkan dampak yang berbeda-beda pula. Jika dihubungkan dengan tujuan 
komunikasi yang terpenting adalah bagaimana suatu pesan(isi atau coment) yang 
disampaikan oleh komunikator sebagai sumber pesan dan komunikasi sebagai 
penerima pesan. 
Dampak yang akan ditimbulkan adalah sebagai berikut : 
a. Dampak Kognitif. 
  Dampak dari kognitif akan timbul pada komunikan. Menyebabkan 
seseorang menjadi tahu. Karena pada dasarnya komponen ini berhubungan 
langsung dengan perhatian seseorang terhadap onyek sikap. Dampak kognitif 
terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami atau dipersepsi 
khalayak. 
  Dampak ini juga berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keerampilan, 
kepercayaan atau informasi yang diperhatikan oleh khalayak. 
b. Dampak Afektif 
  Dampak dari afektif akan timbul bila ada perubahan pada apa yang 
dirasakan,disenangi atau dibenci oleh khalayak. Disini tujuan komunikator 
bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi juga tergerak hatinya 
terhadap obyek sikap. 
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c. Dampak Konatif 
  Dampak konatif berpangkal pada behavioral atau perilaku nyata yang 
diamati,dilihat yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan 
perilaku dari organism itu sendiri. ( Rakhmat, 2005:219). 
 Apabila individu memiliki sikap yang positif terhadap suatu objek ia akan 
siap membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang menguntugkan objek 
itu.Sebaliknya bila ia memiliki sikap yang negatif terhadap suatu objek, maka ia 
akan mengecam, mencela, menyerang bahkan membinasakan objek itu. 
2.1.9. HIV/AIDS 
 HIV  (Human Immuno Virus) merupakan famili retrovirus yang 
menyerang sistem kekebalan tubuh manusia terutama limfosit (sel darah putih),  
dan penyakit  AIDS (Aquired immunodefisiency Syndrome) adalah  penyakit 
yang merupakan kumpulan gejala akibat menurunnya sistem kekebalan tubuh 
yang terjadi karena seseorang terinfeksi virus HIV (Nugroho, 2010, p.94). 
HIV/AIDS merupakan salah satu penyakit menular seksual yang 
kemunculannya seperti fenomena gunung es  (iceberg phenomena)  yaitu jumlah 
penderita yang dilaporkan jauh lebih kecil dari pada jumlah penderita yang 
sebenarnya. Hal ini berarti bahwa jumlah pengidap infeksi HIV/AIDS yang 
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sebenarnya masih sangat tinggi dan menimbulkan banyak masalah kesehatan 
(Nugroho, 2010, p.94). 
Penyebab AIDS adalah Human Immunodeficiency Virus (HIV) yakni sejenis 
virus RNA yang tergolong retrovirus. Dasar utama penyakit infeksi HIV ialah 
berkurangnya jenis sel darah putih (Limfosit T helper) yang mengandung 
marker CD4 (Sel T4). Limfosit T4 mempunyai pusat dan sel utama yang terlibat 
secara langsung maupun tidak langsung dalam menginduksi kebanyakan fungsi-
fungsi kekebalan, sehingga kelainan-kelainan fungsional pada sel T4 akan 
menimbulkan tanda-tanda gangguan respon kekebalan tubuh. Setelah HIV 
memasuki tubuh seseorang, HIV dapat diperoleh dari lifosit terutama limfosit 
T4, monosit, sel glia, makrofag dan cairan otak penderita AIDS. 
Dengan semakin meningkatnya kasus HIV/AIDS diperlukan kesiapan 
para tenaga kesehatan untuk memberikan bantuan dan pelayanan pada pasien-
pasien HIV/AIDS. Disisi lain, dengan kemajuan ilmu dan tehnologi di bidang 
kesehatan, HIV/AIDS yang tadinya merupakan penyakit progresif yang 
mematikan bergeser menjadi penyakit kronis yang bisa dikelola. Meskipun 
belum ditemukan obat yang bisa membunuh virus HIV secara tuntas, dengan 
ditemukannya obat antiretroviral, para penderita HIV/AIDS bisa lebih meningkat 
usia harapan hidupnya. Hal ini tentunya harus didukung oleh upaya perawatan 
yang kuat agar tercapai kualitas hidup yang optimal. 
HIV dapat ditemukan pada semua cairan tubuh penderita, tetapi yang terbukti 
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penularannya adalah melalui darah, air mani dan cairan serviks/vagina saja. Cara 
penularan HIV/AIDS ini dapat melalui Hubungan seksual, Penerimaan darah 
atau produk darah melalui transfusi darah, Penggunaan alat suntik, alat medis 
dan alat tusuk lain (tato, tindik, akupuntur, dll.) yang tidak steril, Penerimaan 
organ, jaringan atau air mani, Penularan dari ibu hamil kepada janin yang 
dikandungnya. Sampai saat ini belum terbukti penularan melalui gigitan 
serangga, minuman, makanan atau kontak biasa dalam keluarga, sekolah, kolam 
renang, WC umum atau tempat kerja dengan penderita AIDS. 
2.1.10. Teori S – O – R  
 Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response 
ini,berasal dari kajian psikologi. Tidak mengherankan apabila kemudian menjadi 
salah satu teori komunikasi, sebab obyek material dari psikologi dan ilmu 
komunikasi adalah sama. Yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-
komponen; sikap, opini, prilaku, kognisi dan konasi (Effendy, 2003:115). 
 Menurut teori ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap 
stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan 
kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Selain itu, teori ini menjelaskan 
tentang pengaruh yang terjadi pada pihak penerima sebagai akibat dari 
komunikasi.Dampak atau pengaruh yang terjadi merupakan suatu reaksi tertentu 
dari rangsangan tertentu (Sendjaja, 1999:71). Menurut stimulus respon ini, efek 
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yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus. Sehingga 
seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan 
reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah : 
a. Pesan ( Stimulus, S ) 
b. Komunikan ( Organisme, O )   
c. Efek ( Response, R ) 
 Mengutip pendapat Hovland, Janis, dan Kelley yang menyatakan bahwa 




Teori S – O – R dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
          
 
                                       
Gambar 2.1 
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Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin 
diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian 
dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan 
komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan 
mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah 
sikap (Effendy,2000:254). 
 Unsur – unsure dari teori ini adalah : 
a. Stimulus, berupa pesan yang berisi aspek informasi yang terdapat dalam 
pemberitaan “Kasus HIV/AIDS” di Jawa Pos. 
b. Organism, komunikan dari acara ini yaitu  masyarakat Surabaya khususnya 
para suami yang memperhatikan, mengerti dan menerima pesan yang 
disampaikan. 
c. Response, umpan balik atau efek yang berupa opini komunikan stelah 
melihat pemberitaan “Kasus HIV/AIDS” di Jawa Pos. 
  2.2. Kerangka Berpikir 
 Dalam penelitian ini yang diteliti adalah sikap masyarakat, khususnya 
suami di Surabaya tentang pemberitaan kasus HIV/AIDS di Jawa Pos. Surabaya 
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terpilih dalam penelitian ini, karena tiap tahunnya terhitung pada tahun 2007, 
kasus HIV/AIDS di Surabaya semakin meningkat. 
 Peneliti menggunakan model S – O – R , kepanjangan dari Stimulus – 
Organisme – Response. Stimulus merupakan rangsangan dalam hal ini yaitu 
pemberitaan kasus HIV/AIDS di Surabaya. Organisme berarti diri komunikan 
sebagai penerima pesan atau informasi dari komunikator yaitu masyarakat 
Surabaya khususnya seorang suami di Surabaya. Selanjutnya Respon diartikan 
sebagai efek akhir dalam proses komunikasi. Keberhasilan dalam proses 
komunikasi adalah menimbulkan perubahan konatif, afektif, dan kognitif pada 
diri komunikan. 
 Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui sikap masyarakat, 
khususnya para suami di Surabaya tentang pemberitaan “kasus HIV/AIDS” di 
Jawa Pos. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir di 
bawah ini : 
 




Gambar 2.2              


















Suami di Surabaya 
tentang pemberitaan 
kasus HIV/AIDS di 
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3.1. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pemngambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau 
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian 
yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang 
fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-
hubungan kuantitatif . (Sugiyono 2009:14) 
3.1.1. Definisi Operasional 
Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa 
dalam menghadapi obyek atau ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi 
merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap 
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obyek sikap. Obyek sikap boleh berupa benda, orang, tempat, gagasan atau situasi, 
atau kelompok. 
 Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpikir, berpersepsi, dan merasa 
dalam menghadapi obyek atau ide, situasi atau nilai dan dalam mengambil keputusan. 
Setelah melihat pemberitaan “Ibu Baik-Baik Terancam Suami Nakal” yang disajikan 
di salah satu harian/koran yaitu Jawa Pos. Sikap ini dapat dibedakan dalam 3 hal 
yakni aspek kognitif, aspek afektif dan aspek konatif. 
 Sikap masyarakat khususnya suami di Surabaya tentang pemberitaan “Ibu 
Baik-Baik Terancam Suamu Nakal” di Jawa Pos adalah respon yang diberikan oleh 
masyarakat khususnya para suami di Surabaya seteleh melihat dan membaca berbagai 
informasi tentang pemberitaan kasus Ibu rumah tangga pengidap HIV/AIDS tersebut, 
wujud orientasi dan kecenderungan mengembangkan pola pikir bagi masyarakat 
untuk semakin kritis dan selektif dalam menyikapi setiap pemberitaan yang ada 
khususnya pemberitaan tentang Ibu baik-baik terancam suami nakal. 
 Adapun indikator dari penelitian ini adalah pemberitaan ibu baik-baik 
terancam suami nakal, serta masing-masing aspek sikap yang diamati dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Aspek kognitif menunjukkan pengetahuan atau pemahaman yang dimiliki 
masyarakat khususnya suami di Surabaya tentang pemberitaan “Ibu Baik-Baik 
Terancam Suami Nakal” di Jawa Pos, yakni meliputi ; 
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a. Pengetahuan bahwa ibu rumah tangga pengidap virus HIV/AIDS di Surabaya 
makin meningkat. 
b. Pengetahuan bahwa berganti pasangan merupakan salah satu penyebab 
penyebaran virus HIV/AIDS. 
c. Pengetahuan bahwa Suami merupakan faktor utama dalam penyebaran virus 
HIV/AIDS. 
d. Pengetahuan bahwa banyak Ibu rumah tangga yang tidak menyadari telah 
tertular virus HIV/AIDS . 
2. Aspek afektif yang menunjukkan perasaan seperti ketidaksukaan, ketertarikan, dan 
kecemasan Masyarakat khususnya para suami di Surabaya tentang pemberitaan 
“Ibu Baik-Baik terancam Suami Nakal” di Jawa Pos, yakni meliputi : 
a. Adanya kecemasan jika pemberitaan tersebut benar bahwa penularan 
HIV/AIDS di Surabaya terjadi karena berganti pasangan. 
b. Adanya ketertarikan jika pemberitaan tersebut benar bahwa hubungan seks 
bebas mendominasi penyebaran virus HIV/AIDS. 
c. Adanya ketertarikan jika pemberitaan tersebut benar  bahwa pemerintah 
mengadakan konseling pada masyarakat tentang virus HIV/AIDS. 
d.  Adanya ketertarikan jika pemberitaan tersebut benar yaitu akan berperan aktif 
dalam proses pencegahan virus HIV/AIDS. 
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3. Aspek konatif yang menunjukkan kecenderungan masyarakat khususnya para 
suami di Surabaya dalam menanggapi pemberitaan “Ibu Baik-Baik Terancam 
Suami Nakal” di Jawa Pos. 
a. Masyarakat khususnya para suami di Surabaya menjadi lebih waspada terhadap 
penularan virus HIV/AIDS. 
b. Masyarakat khususnya para suami di Surabaya  mengikuti konseling mengenai 
virus HIV/AIDS. 
c. Masyarakat khususnya para suami di Surabaya menjadi lebih waspada dan 
menggunakan pengaman/kondom saat berhubungan. 
d. Masyarakat khususnya para suami di Surabaya  rutin melakukan medical chek. 
 
3.1.2. Pengukuran Variabel 
 Untuk mengukur Variabel sikap masyarakat khususnya para suami di 
Surabaya tentang pemberitaan “Kasus Ibu rumah tangga pengidap HIV/AIDS” di 
Jawa Pos, dalam penelitian ini menggunakan model skala likert (skala sikap). Untuk 
melakukan penskalaan dengan model ini, responden diberi daftar pertanyaan 
mengenai sikap dan setiap pertanyaan disediakan jawaban yang harus dipilih 
responden untuk menyatakan persetujuannya (Singarimbun, 1989:111). 
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 Pernyataan yang operasional inilah yang akan menjadi komponen skala 
pengukuran (Singarimbun, 1989:134). Pernyataan-pernyataan tersebut dari 
pernyataan yang menyatakan hal-hal positif yaitu kalimat dari pernyataan tersebut 
mendukung atau memihak. Pernyataan tersebut juga terdiri dari hal-hal negatif yaitu 
hal-hal yang bersifat tidak mendukung atau tidak kontra terhadap obyek yang hendak 
diungkap. Pernyataan yang negatif ini disebut pernyataan unfavorable. 
Pengukuran sikap dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut 
Riduwan (2002:12) “skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial”. Dengan 
menggunakan skala likert, setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan 
atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut: 
  Sangat Setuju  (SS) = skor 4 
Setuju   (S) = skor 3 
Tidak Setuju  (TS) = skor 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 1 
Dalam penelitian ini, pilihan jawaban pernyataan digolongkan menjadi 4 
alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (STS). Dalam 
kategorisasi ini, alternatif jawaban ragu-ragu (undecided) ditiadakan, alasannya 
menurut Kriyantono (2007:134) adalah sebagai berikut: 
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1. Kategori undecided memiliki arti ganda, bisa diartikan belum dapat memberikan 
jawaban, netral dan ragu-ragu. Kategori jawaban yang memiliki arti ganda 
instrumen. 
2. Tersedianya jawaban di tengah menimbulkan multi interpretable. Hal ini tidak 
diharapkan dalam kecenderungan menjawab ke tengah (central tendency effect), 
terutama bagi mereka yang ragu-ragu akan kecenderungan jawabannya. 
3. Disediakan jawaban di tengah akan menghilangkan banyaknya data penelitian, 
sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring responden. 
Dalam penelitian ini skoring dilakukan dengan menjumlahkan skor dari setiap 
pertanyaan, sehingga diperoleh skor total dari tiap kuesioner tersebut untuk masing-
masing responden. Selanjutnya untuk mengkategorikan sikap ke dalam 3 interval, 
yaitu positif, netral dan negatif : 
Interval :        
Keterangan : 
Range (R) : Batasan dari setiap tingkatan 
Skor Tertinggi : Pertanyaan antara nilai tertiggi dengan jumlah item pertanyaan. 
Skor Terendah : Perkalian antara nilai terendah dengan jumlah item pertanyaan. 
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 Sedangkan tolak ukur terjadinya pengaruh terhadap sikap pemirsa, dapat 
diketahui melalui respon atau tanggapan yang dapat dibagi dalam 3 jenis, yaitu  
 (a) Respon positif, jika seseorang menyatakan setuju apabila mengetahui 
tentang penyebaran virus HIV/AIDS di Surabaya yang dialami oleh ibu rumah tangga 
dan akan menjalankan himbauan-himbauan yang terdapat dalam pemberitaan tersebut.  
 (b) Respon negatif, jika seseorang menyatakan tidak setuju, dan tidak 
melaksanakan himbauan-himbauan yang terdapat dalam pemberitaan tersebut. 
 (c)   Respon netral, jika seseorang ragu-ragu memberikan pendapatnya dan akan 
atau justru tidak akan menjalankan himbauan-himbauan yang terdapat dalam 
pemberitaan tersebut. 
3.2. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 
3.2.1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari (Sugiyono, 203:55). Populasi dalam hal ini berkaitan dengan penelitian 
yaitu Masyarakat Surabaya khususnya para suami karena suami merupakan faktor 
utama penyebab penyebaran virus HIV/AIDS pada keluarganya. Jumlah populasi 
dalam penelitian ini 1.067.491 (sumber, BPS:2012). 
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3.2.2. Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 
 Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari masyarakat Surabaya yang 
memiliki karakteristik antara lain : 
1. Masyarakat khususnya suami 
2. Berdomisili Surabaya 
3. Membaca berita mengenai Ibu Baik-Baik Terancam Suami Nakal di 
harian/koran Jawa Pos. 
Dengan tingkat populasi penduduk yang besar dan keberagaman penduduk 
kota Surabaya dapat mewakili responden secara representatif. 
Berdasarkan data tersebut maka untuk mengetahui jumlah sampel maka 




Keterangan :  
N = Jumlah Populasi  
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n = Jumlah sampel.  
d = Presisi (derajat ketelitian 10%). Tingkat kepercayaan 90% 
1 = angka konstan 
1009,99
1(0,1) 1.067.491
 1.067.491n 2 ==+
=  
 
3.2.3. Teknik Penarikan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode teknik sampling probabilitas dapat kita sebut dengan Random Sampling. 
Random Sampling adalah suatu cara pengambilan sample yang memberikan 
kesempatan atau peluang yang sama untuk diambil kepada setiap elemen populasi. 
Jika elemen populasinya ada 50 dan yang akan dijadikan sampel adalah 25, maka 
setiap elemen tersebut mempunyai kemungkinan 25/50 untuk bisa dipilih menjadi 
sampel. 
(http://mistercela21.wordpress.com/2009/10/04/teknik-sampling/) 
3.2.4. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data untuk penelitian ini menurut cara memperolehnya, 
dilakukan dengan dua pendekatan. Pertama, dengan melakukan pengumpulan data 
primer, kedua dengan melakukan pengumpulan data sekunder.  
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1. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari responden. 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara pada 
responden dengan berdasarkan kuisioner yang terdiri atas pertanyaan-
pertanyaan yang terutup dan yang terbuka. 
2. Data sekunder adalah data yang tidak dapat langsung diperoleh dari 
lapangan. Data sekunder dikumpulkan melalui sumber-sumber informasi 
kedua, seperti perpustakaan, pusat pengelolahan data, pusat penelitian, 
dan lain sebagainya. Data sekunder ini akan digunakan sebagai data 
penunjang untuk melakukan analisis. 
3.2.5. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui sikap masyarakat khususnya suami di Surabaya terhadap 
pemberitaan kasus HIV/AIDS di Jawa Pos, metode analisis data menggunakan tabel 
frekuensi yang digunakan untuk menggambarkan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara berdasarkan penyebaran kuisioner yang diisi oleh responden. 
Data yang diperoleh dari hasil kuesioner selanjutnya akan diolah untuk 
mendiskripsikan. Pengolahan data yang diperoleh dari hasil kuesioner terdiri dari: 
mengedit, mengkode, dan memasukkan data tersebut dalam tabulasi data untuk 
selanjutnya dianalisis secara deskriptif setiap pertanyaan yang diajukan. 
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FP =  
Keterangan  : 
P : Persentase Responden 
F : Frekuensi Responden 
N : Jumlah Responden 
Dengan menggunakan rumus tersebut maka diperoleh apa yang diinginkan 
peneliti dengan kategori tertentu. Hasil perhitungan selanjutnya dilampirkan dalam 
tabulasi agar mudah diinterpretasikan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum Masyarakat Surabaya  
Masyarakat Surabaya merupakan masyrakat yang Heterogen mengkode 
atau menanda pesan dalam sebuah berita/informasi melalui nilai nilai, 
pengetahuan dan pengalaman, sehingga sangat mungkin terjadi penerimaan yang 
berlainan. 
Suami adalah pasangan hidup istri ( ayah dari anak-anak), suami 
mempunyai suatu tanggung jawab yang penuh dalam satu keluarga dan suami 
mempunyai peranan yang penting. (http://ilmugreen.blogspot.com/pengertian-
suami.html) 
Dipilihnya Surabaya dalam penelitian ini dikarenakan kasus HIV/AIDS 
yang menyerang ibu rumah tangga di Surabaya makin meningkat. Terhitung dari 
tahun ke tahun, proporsi kasus HIV/AIDS di Surabaya makin meningkat. Tahun 
2010 ditemukan 93 ibu rumah tangga positif terinfeksi. Hingga pertengahan tahun 
2012, telah ditemukan 65 orang ibu rumah tangga positif mengidap HIV/AIDS. 
Pada penelitian ini, sampel yang akan diteliti adalah masyarakat Surabaya 
khususnya suami yang berdomisili di Surabaya dan menggunakan teori S-O-R 
yang dapat menjelaskan bagaimana sebuah berita dapat menyebabkan respon bagi 
pembacanya. 
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4.1.2. Gambaran Umum Jawa Pos 
Jawa Pos adalah surat kabar harian yang berpusat di Surabaya, Jawa 
Timur. Jawa Pos merupakan harian terbesar di Jawa Timur, dan merupakan salah 
satu harian dengan oplah terbesar di Indonesia Sirkulasi Jawa Pos menyebar di 
seluruh Jawa Timur, Bali, dan sebagian Jawa Tengah dan DI Yogyakarta. Jawa 
Pos mengklaim sebagai "Harian Nasional yang Terbit dari Surabaya". 
Jawa Pos didirikan oleh The Chung Shen pada 1 Juli 1949 dengan 
nama Djawa Post. Saat itu The Chung Shen hanyalah seorang pegawai bagian 
iklan sebuah bioskop di Surabaya. Karena setiap hari dia harus memasang iklan 
bioskop di surat kabar, lama-lama ia tertarik untuk membuat surat kabar sendiri. 
Setelah sukses dengan Jawa Pos-nya, The Chung Shen mendirikan pula koran 
berbahasa Mandarin dan Belanda. Bisnis The Chung Shen di bidang surat kabar 
tidak selamanya mulus. Pada akhir tahun 1970-an, omzet Jawa Pos mengalami 
kemerosotan yang tajam. Tahun 1982, oplahnya hanya tinggal 6.800 eksemplar 
saja. Koran-korannya yang lain sudah lebih dulu pensiun. Ketika usianya 
menginjak 80 tahun, The Chung Shen akhirnya memutuskan untuk menjual Jawa 
Pos. 
Pada tahun 1982, Eric FH Samola, waktu itu adalah Direktur Utama 
PT Grafiti Pers (penerbit majalah Tempo) mengambil alih Jawa Pos. Dengan 
manajemen baru, Eric mengangkatDahlan Iskan, yang sebelumnya adalah Kepala 
Biro Tempo di Surabaya untuk memimpin Jawa Pos. Eric Samola kemudian 
meninggal dunia pada tahun 2000. Dahlan Iskan adalah sosok yang menjadikan 
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Jawa Pos yang waktu itu hampir mati dengan oplah 6.000 eksemplar, dalam 
waktu 5 tahun menjadi surat kabar dengan oplah 300.000 eksemplar. 
Lima tahun kemudian terbentuklah Jawa Pos News Network (JPNN), salah 
satu jaringan surat kabar terbesar di Indonesia, dimana memiliki lebih dari 80 
surat kabar, tabloid, dan majalah, serta 40 jaringan percetakan di Indonesia. Pada 
tahun 1997, Jawa Pos pindah ke gedung yang baru berlantai 21, Graha Pena, salah 
satu gedung pencakar langit diSurabaya. Tahun 2002 dibangun Graha Pena 
di Jakarta. Dan, saati ini bermunculan gedung-gedung Graha Pena di hampir 
semua wilayah di Indonesia. (http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Pos) 
4.2. Analisis Data 
 Pada bab ini akan disajikan dan diuraikan temuan-temuan data yang 
diperoleh dari pengumpulan data penelitian. Pada penelitian ini ditetapkan 100 
responden sebagai sampel dengan metode Random Sampling Responden pada 
penelitian ini adalah masyarakat Surabaya khususnya suami yang berdomisili di 
Surabaya. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan tabel frekuensi 
yang digunakan untuk menggambarkan data yang diperoleh dari hasil penyebaran 
kuisioner yang diisi oleh responden. 
4.2.1 Usia Responden 
 Dalam penelitian ini yang dijadikan obyek penelitian adalah suami yang 
berdomisili di Surabaya : 
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(n = 100) 
No Usia F % 
1 26 – 30 17 17 
2 31 – 35 22 22 
3 36 – 40 27 27 
4 41 - 45 34 34 
 Total 100 100 
Sumber : kuisioner no 2 sub I 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa usia dari responden pada usia 41-45 jumlah 
persentase 34%. Usia 36-40 jumlah persentase 27%, usia 31-35 jumlah persentase 
22% dan usia 26-30 jumlah persentase 17%  jadi dapat diketahui bahwa 
masyarakat yang membaca berita ini menyeluruh pada masyarakat Surabaya 
khususnya suami. 
4.2.2 Pendidikan Terakhir Responden 
 Responden yang berjumlah 100 orang mempunyai latar belakang 
pendidikan berbeda-beda dengan jumlah prosentase sebagai berikut : 
Tabel 2 
Pendidikan Terakhir Responden 
(n=100) 
No Usia F % 
1 SMA 4 4 
2 SMK 2 2 
3 DIPLOMA 28 28 
4 S - 1 66 66 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner no 4 Sub I 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir yang sebagian besar 
dienyam responden adalah S-1 yaitu sebanyak 66 orang atau 66% dari 100 orang 
responden. Hal ini dikarenakan mereka lebih aktif melakukan aktivitas yang 
berhubungan dengan media dan responden dengan pendidikan terakhir SMA 
sebanyak 4% yaitu sebanyak 4 orang, SMK 2% atau 2 orang, dan DIPLOMA 
28% atau sebanyak 28 orang. 
 
4.3. Sikap Kognitif, Afektif, dan Konatif Masyarakat Surabaya Terhadap 
Pemberitaan Kasus Ibu Rumah Tangga Pengidap HIV/AIDS Di Jawa 
Pos 
 Pemberitaan kasus HIV/AIDS di Jawa Pos dilihat dari beberapa aspek 
yakni aspek kognitif, afektif, dan konatif. 
4.3.1. Aspek Kognitif 
 Aspek kognitif responden terhadap pemberitaan ibu baik-baik terancam 
suami nakal di Jawa Pos adalah merupakan pengetahuan atau pemahaman 
responden tentang pemberitaan ibu baik-baik terancam suami nakal di Jawa Pos. 
Untuk mengetahui lebih jelas diuraikan dan dianalisis berdasarkan tabel – tabel 
berikut ini. 
4.3.1.1 Diketahui Banyak Ditemukan Ibu Rumah Tangga Pengidap 
HIV/AIDS Di Surabaya 
Pada tabel 3 disajikan sikap responden terhadap pemberitaan yang 
menyebutkan bahwa banyak ditemukan ibu rumah tangga pengidap HIV/AIDS di 
Surabaya.  
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Banyak Ditemukan Ibu Rumah Tangga Pengidap HIV/AIDS Di 
Surabaya 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Setuju 51 51 
4 Sangat Setuju 49 49 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner no 6 Sub II 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 51 responden atau 51% 
setuju dengan pemberitaan yang menyebutkan bahwa banyak ditemukan ibu 
rumah tangga pengidap HIV/AIDS di Surabaya karena maraknya lokalisasi umum 
yang ada serta pengetahuan yang minim tentang virus HIV/AIDS dan 49 orang 
atau 49% sangat setuju. Karena responden tahu bahwa banyak ditemukan ibu 
rumah tangga pengidap HIV/AIDS dan dapat digunakan sebagai parameter 
lingkungan sekitar. 
4.3.1.2 Diketahui Ibu Rumah Tangga Pengidap HIV/AIDS Di Surabaya 
Makin Meningkat Tiap Tahunnya 
Berikut ini gambaran responden tentang pemberitaan bahwa diketahui ibu 
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Ibu Rumah Tangga Pengidap HIV/AIDS Di Surabaya Makin 
Meningkat Tiap Tahunnya 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Setuju 58 58 
4 Sangat Setuju 42 42 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 7 Sub II 
Dari data diatas, dapat dilihat bahwa 58 responden atau 58% setuju bahwa 
dengan membaca pemberitaan ini dapat mengetahui mengenai ibu rumah tangga 
pengidap HIV/AIDS di Surabaya makin meningkat tiap tahunnya dengan alasan 
hal ini terjadi karena kurangnya sosialisasi di masyarakat dan 42 responden atau 
42 % sangat setuju karena kurangnya proses pencegahan dan penanggulangan. 
Hal ini menggambarkan bahwa responden tahu terhadap pemberitaan tersebut. 
4.3.1.3 Suami Merupakan Faktor Utama Dalam Penyebaran Virus 
HIV/AIDS 
Pada tabel 5 disajikan sikap responden terhadap pemberitaan yang 







Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :




Suami Merupakan Faktor Utama Dalam Penyebaran Virus HIV/AIDS 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 2 2 
3 Setuju 40 40 
4 Sangat Setuju 58 58 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 8 Sub II 
Dari data diatas, dapat dilihat bahwa 58 responden atau 58% sangat setuju 
karena virus tersebut dapat disebarkan oleh suami yang sering barganti pasangan 
dan 40 responden atau 40% setuju bahwa suami merupakan faktor utama dalam 
penyebaran virus HIV/AIDS karena virus tersebut berasal dar suami dan 
ditularkan pada istrinya. Namun 2 responden atau 2% dari jumlah responden 
menyatakan tidak setuju karena tidak adanya pembuktian secara akurat. 
4.3.1.4 Banyak Ibu Rumah Tangga Yang Tidak Menyadari Telah Tertular 
Virus HIV/AIDS 
Berikut ini gambaran responden tentang pemberitaan bahwa diketahui ibu 
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          Tabel 6 
Banyak Ibu Rumah Tangga Yang Tidak Menyadari Telah Tertular 
HIV/AIDS 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Setuju 58 58 
4 Sangat Setuju 42 42 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 9 Sub II 
Pada tabel diatas 58 responden atau 58 persen menyatakan setuju karena 
kurangnya sosialisasi pada ibu rumah tangga dan 42 persen atau 42 responden 
menyatakan sangat setuju . Hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan mereka 
tentang virus HIV/AIDS dan tidak melakukan medical check secara rutin. 
 
4.3.1.5. Sikap Dari Aspek Kognitif 
Berikut ini adalah hasil dari keseluruhan sikap kognitif masyarakat 
khususnya suami di Surabaya. 
Tabel 7 
Sikap Aspek Kognitif Masyarakat Surabaya 
No Keterangan F % 
1 Positif 91 91 
2 Netral 8 8 
3 Negatif 1 1 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 6-9 Sub II 
Pada tabel diatas menyebutkan 91% hasilnya positif karena informasi-informasi 
yang terdapat dalam pemberitaan tersebut memberikan pengetahuan baru untuk 
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masyarakat khususnya suami di Surabaya. Sedangkan 8% menyatakan netral 
karena pesan yang disampaikan tidak benar-benar atau ragu-ragu/dipahami oleh 
masyarakat. Hanya 1% yang menyatakan negatif karena responden menyatakan 
tidak setuju dan tidak memperhatikan pemberitaan tersebut, hanya melihat 
sepintas saja. 
4.3.2. Aspek Afektif 
 Aspek afektif responden terhadap pemberitaan ibu baik-baik terancam 
suami nakal di Jawa Pos merupakan perasaan responden tentang pemberitaan. 
Untuk mengetahui lebih jelas diuraikan dan dianalisis berdasarkan tabel – tabel 
berikut ini. 
 
4.3.2.1 Penularan HIV/AIDS Di Surabaya Terjadi Karena Berganti 
Pasangan 
Berikut gambaran perasaan responden yang merasa senang/setuju dengan 
pemberitaan yang menyebutkan bahwa penularan HIV/AIDS di Surabaya terjadi 
karena berganti pasangan. 
Tabel 8 
Penularan HIV/AIDS Di Surabaya Terjadi Karena Berganti Pasangan 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 2 2 
3 Setuju 34 34 
4 Sangat Setuju 64 64 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 10 Sub III 
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Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa 64 responden atau 64% responden sangat 
setuju dikarenakan masyarakat kurang mengerti tentang pendidikan seks dan 34 
responden atau 34% mengatakan setuju karena tidak menggunakan 
pengaman/kondom pada saat berhubungan intim. Sedangkan 2 % atau 2 orang 
lainnya menyatakan tidak setuju. Makna dari tidak setuju yaitu tidak senang. Hal 
ini karena mereka menganggap berganti pasangan tidak dapat dijadikan sebagai 
alat penularan HIV/AIDS. 
4.3.2.2 Hubungan Seks Mendominasi Penyebaran Virus HIV/AIDS Di 
Surabaya 
Pada tabel 9 disajikan mengenai perasaan responden merasa setuju 
terhadap pemberitaan tersebut. 
Tabel 9 
Hubungan Seks Mendominasi Penyebaran Virus HIV/AIDS Di Surabaya 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 6 6 
3 Setuju 40 40 
4 Sangat Setuju 54 54 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 11 Sub III 
Pada tabel diatas disebutkan bahwa 54% atau 54 responden sangat setuju 
karena maraknya lokalisasi umum di Surabaya dan 40% atau 40 orang responden 
menyatakan setuju dikarenakan tidak menggunakan pengaman/kondom pada saat 
berhubungan seks dengan pasangan. Sedangkan 6% atau 6 responden menyatakan 
tidak setuju dikarenakan faktor lain lebih mendominasi. 
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4.3.2.3 Pemerintah Surabaya Mengadakan Konseling Pada Masyarakat 
Tentang Virus HIV/AIDS 
Pada tabel 10 disajikan mengenai perasaan responden setuju bahwa 
pemerintah Surabaya mengadakan konseling pada masyarakat tentang virus 
HIV/AIDS. 
Tabel 10 
Pemerintah Surabaya Mengadakan Konseling Pada Masyarakat Tentang 
Virus HIV/AIDS 
(n=100) 
Sumber : Kuisioner No 12 Sub III 
Pada tabel diatas, disebutkan bahwa 50% atau 50 responden setuju 
dikarenakan masyarakat masih belum tahu benar tentang HIV/AIDS. 49% atau 49 
orang menyatakan sangat setuju dikarenakan banyak masyarakat yang minim 
pengetahuan tentang virus HIV/AIDS. Sedangkan 1% atau 1 responden 
menyatakan tidak setuju karena pengetahuan tentang virus HIV/AIDS tidak hanya 
bisa didapat melalui program konseling oleh pemerintah. 
 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 1 1 
3 Setuju 50 50 
4 Sangat Setuju 49 49 
 Total 100 100 
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4.3.2.4 Akan Berperan Aktif Dalam Proses Pencegahan Virus HIV/AIDS 
Pada tabel 11 disajikan mengenai perasaan responden setuju bahwa akan 
berperan aktif dalam proses penceahan virus HIV/AIDS. 
Tabel 11 
Akan Berperan Aktif Dalam Proses Pencegahan Virus HIV/AIDS 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 1 1 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Setuju 64 64 
4 Sangat Setuju 35 35 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 13 Sub III 
Pada tabel diatas disebutkan bahwa 64% atau 64 responden menyatakan 
setuju dikarenakan HIV/AIDS merupakan penyakit yang mematikan oleh karena 
itu mereka turut mencegah dan berperan aktif melawan virus HIV/AIDS dan 35% 
atau 35 responden menyatakan setuju karena masyarakat harus membantu 
program pemerintah serta berperan aktif mencegah virus HIV/AIDS. Sedangkan 
1% atau 1 responden menyatakan sangat tidak setuju dikarenakan banyaknya 
lembaga maupun organisasi yang mencanangkan hal itu. 
4.3.2.5. Sikap Dari Aspek Afektif 
Berikut ini adalah hasil dari keseluruhan sikap afektif masyarakat 
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Sikap Aspek Afektif Masyarakat Surabaya 
No Keterangan F % 
1 Positif 94 94 
2 Netral 5 5 
3 Negatif 1 1 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisisoner No 10-13 Sub III 
Pada aspek afektif, 94% hasilnya positif karena mereka menerima pemberitaan 
tersebut serta pemberitaan yang disampaikan nantinya akan membawa dampak 
yang positif. Sebanyak 5% yang menyatakan netral karena pesan yang 
dihimbaukan biasa saja sehingga mereka ragu dengan pesan tersebut. 1% 
menyatakan negatif artinya mereka tidak menerima pesan yang dihimbaukan 
dalam pemberitaan tersebut. 
 
4.3.3. Aspek Konatif 
Aspek konatif responden terhadap pemberitaan ibu baik-baik terancam 
suami nakal di Jawa Pos merupakan kecenderungan berperilaku responden 
terhadap pemberitaan tersebut. Untuk mengetahui lebih jelas diuraikan dan 
dianalisis berdasarkan tabel – tabel berikut ini. 
4.3.3.1 Menginformasikan Pada Masyarakat Lain Tentang Virus HIV/AIDS 
Yang Menyerang Ibu Rumah Tangga 
Pada tabel 13 disajikan mengenai kecenderungan berperilaku responden 
yang mencari segala sesuatu yang terkait dengan pemberitaan tersebut. 
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Menginformasikan Tentang Virus HIV/AIDS Yang Menyerang Ibu 
Rumah Tangga 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Setuju 52 52 
4 Sangat Setuju 48 48 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 14 Sub IV 
Berdasarkan tabel diatas diungkapkan bahwa 52% atau 52 responden 
menyatakan setuju. Makna dari setuju berarti mereka mencari informasi mengenai 
hal itu dan melakukannya. Hal ini dikarenakan bagi responden penting untuk 
mencari informasi. Sedangkan 48% atau 48 responden menyatakan sangat setuju. 
Makna dari sangat setuju berarti mereka benar-benar melakukan himbauan-
himbauan yang ada pada pemberitaan tersebut. 
4.3.3.2 Akan Mengikuti Konseling Tentang Virus HIV/AIDS 
Pada tabel 14 disajikan mengenai kecenderungan berperilaku responden 
akan mengikuti konseling tentang virus HIV/AIDS.  
Tabel 14 
Akan Mengikuti Konseling Tentang Virus HIV/AIDS 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 2 2 
3 Setuju 67 67 
4 Sangat Setuju 31 31 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 15 Sub IV 
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Berdasarkan tabel diatas diungkapkan bahwa 67% atau 67 responden 
menyatakan setuju demi pengetahuan dan bentuk pencegahan terhadap virus 
HIV/AIDS dan 31% atau 31 responden menyatakan sangat setuju demi mencegah 
virus HIV/AIDS. Makna setuju dan sangat setuju berarti mereka lebih ingin 
mengikuti konseling demi mencegah virus HIV/AIDS. Sedangkan 2% atau 2 
responden menyatakan tidak setuju dikarenakan informasi dapat diperoleh 
darimana saja, tidak hanya melalui konseling oleh pemerintah. 
4.3.3.3 Menggencarkan Sosialisasi Di Kalangan Masyarakat Tentang 
HIV/AIDS 
Menggencarkan sosialisasi di kalangan masyarakat tentang HIV/AIDS. 
Berikut adalah tabel 16 mengenai kecenderungan berperilaku responden akan 
menggencarkan sosialisasi di kalangan masyarakat tentang HIV/AIDS. 
Tabel 15 
Menggencarkan Sosialisasi Di Kalangan Masyarakat Tentang HIV/AIDS 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Setuju 52 52 
4 Sangat Setuju 48 48 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisisoner No 16 Sub IV 
Berdasarkan tabel diatas diungkapkan bahwa 52% atau 52 responden 
menyatakan setuju dikarenakan mereka siap untuk menggencarkan sosialisasi 
pada masyarakat agar lebih waspada dan 48% atau 48 responden menyatakan 
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sangat setuju. Artinya mereka siap dan akan menggencarkan sosialisasi pada 
masyarakat tentang virus HIV/AIDS. 
4.3.3.4 Rutin Melakukan Medical Check Demi Mencegah Virus HIV/AIDS 
Rutin melakukan medical check demi mencegah virus HIV/AIDS. Pada 
tabel berikut akan menjelaskan tentang kecenderungan berperilaku responden 
akan rutin melakukan medical check.   
Tabel 16 
Rutin Melakukan Medical Check Demi Mencegah Virus HIV/AIDS 
(n=100) 
No Sikap F % 
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 
2 Tidak Setuju 1 1 
3 Setuju 70 70 
4 Sangat Setuju 29 29 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 17 Sub IV 
Berdasarkan tabel diatas diungkapkan bahwa 70% atau 70 orang 
responden menyatakan setuju, responden mengatakan biar tidak khawatir akan 
virus HIV/AIDS dan merupakan sebuah bentuk kewaspadaan diri. 29% atau 29 
responden menyatakan sangat setuju berarti pasti nantinya akan melakukan 
medical check secara rutin. Sedangkan 1% atau 1 responden menyatakan tidak 
setuju karena responden yakin bahwa dirinya bermain aman dan tidak akan 
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4.3.3.5. Sikap Dari Aspek Konatif 
 Berikut ini adalah hasil dari sikap konatif masyarakat khususnya suami di 
Surabaya. 
Tabel 17 
Sikap Aspek Konatif Masyarakat Surabaya 
No Keterangan F % 
1 Positif 82 82 
2 Netral 16 16 
3 Negatif 2 2 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 15 - 18  
Pada aspek konatif, 82% menyatakan positif artinya mereka memahami 
pemberitaan tersebut dan mereka yakin akan berdampak positif nantinya. 16% 
hasilnya netral dikarenakan responden masih ragu untuk memahami pemberitaan 
tersebut dan 2% menyatakan negative artinya mereka tidak memahami 
pemberitaan tersebut. 
4.4. Sikap Masyarakat Khususnya Suami Di Surabaya Terhadap 
Pemberitaan Ibu Baik-Baik Terancam Suami Nakal Di Jawa Pos 
Dibawah ini akan disajikan tabel mengenai sikap masyarakat khususnya 
suami di Surabaya terhadap pemberitaan ibu baik-baik terancam suami nakal di 
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Sikap Masyarakat Khususnya Suami Di Surabaya Terhadap Pemberitaan 
Ibu Baik-Baik Terancam Suami Nakal Di Jawa Pos 
No Keterangan F % 
1 Positif 62 62 
2 Netral 33 33 
3 Negatif 5 5 
 Total 100 100 
Sumber : Kuisioner No 6 – 17 
Berdasarkan data-data diatas didapatkan 62%  responden atau 62 orang 
yang bersikap positif terhadap pemberitaan kasus ibu baik-baik terancam suami 
nakal di Jawa Pos. Artinya mereka menerima informasi yang disampaikan 
pemberitaan tersebut dan akan melaksanakan tindakan-tindakan pencegahan yang 
ada dalam pemberitaan tersebut. Sedangkan 33% reponden atau 33 orang bersikap 
netral. Artinya mereka menerima informasi yang disampaikan pemberitaan 
tersebut namun masih merasa ragu-ragu apakah mereka akan melakukan tindakan-
tindakan pencegahan yang terdapat dalam pemberitaan tersebut. Dan hanya 5% 
responden atau 5 orang yang bersikap negatif. Artinya dia tidak menerima 
informasi yang disampaikan oleh pemberitaan tersebut serta tidak akan melakukan 
tindakan pencegahan yang ada pada pemberitaan tersebut. 
Setelah dilakukan penelitian mengenai sikap masyarakat khususnya suami 
di Surabaya terhadap pemberitaan kasus ibu baik-baik terancam suami nakal di 
Jawa Pos ternyata hasilnya adalah positif. Maksud dari sikap positif disini adalah 
masyarakat nantinya mereka akan melaksanakan tindakan-tindakan pencegahan 
yang ada pada pemberitaan tersebut. Hal ini karena, berita/pesan yang terkandung 
dalam pemberitaan tersebut dianggap baik untuk pencegahan dan penanggulangan 
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virus HIV/AIDS Di Surabaya yang mengancam ibu rumah tangga. Pengetahuan 
mengenai pemberitaan tersebut memang cukup tinggi lalu pemberitaan tersebut 
juga memberikan perasaan – perasaan senang, tidak kawatir maupun perasaan 
setuju mengenai berita/pesan yang terdapat dalam pemberitaan tersebut. 
Pemberitaan ini cukup untuk memberikan dorongan kecenderungan berperilaku 
sesuai dengan tindakan-tindakan pencegahan yang ada pada pemberitaan tersebut. 
Masyarakat khususnya suami  masih ada keinginan untuk peduli terhadap dirinya 
dan masyarakat lain. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemberitaan tersebut mampu menggugah 
masyarakat khususnya suami di Surabaya untuk benar  - benar akan mengikuti 
tindakan pencegahan yang ada pada pemberitaan tersebut. Karena dalam 
pemberitaan tersebut memang diberitakan mengenai pencegahan dan 
kewaspadaan akan virus HIV/AIDS yang mengancam ibu rumah tangga. 
Ditambah lagi dengan keinginan pribadi mereka yang satu tujuan dengan 
pemberitaan tersebut. Walaupun 34% menunjukkan sikap masyarakat yang netral 
artinya mereka mempunyai kecenderungan berperilaku ragu-ragu. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Dari aspek-aspek tersebut hasil sikap secara keseluruhan adalah positif. 
Karena mereka memang mengetahui, menerima dan memahami pemberitaan yang 
memberitakan tentang ibu baik-baik terancam suami nakal di Jawa Pos. 
 
5.2  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan diatas, maka dapat 
diajukan saran sebagai berikut : 
1. Dapat digunakan sebagai masukan kepada suami-istri agar lebih waspada 
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